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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan diperolehnya deskripsi kajian matematika dalam gamelan jawa karawitan khususnya alat-alat musik dengan pendekatan STEM. Melalui pembelajaran berbasis STEM siswa dapat menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengidentifikasi pertanyaan dan masalah dalam kehidupan siswa, menjelaskan fenomena alam, merancang dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti tentang masalah yang terkait budaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi yaitu mendeskripsikan alat musik gamelan sebagai media pembelajaran di Sekolah khususya Sekolah Menengah Kejuruan Kesenian.  Prosedur penelitian kualitatif model etnografi dimulai dengan menetapkan seorang guru sebagai informan kunci (key informant), melakukan wawancara, pengamatan alat-alat musik karawitan jawa, dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif. Analisis data yang digunakan adalah analisis domain, yaitu memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari alat-alat musik karawitan sebagai objek penelitian, kemudian mengkaji secara matematika dengan pendekatan STEM, yaitu mengindentifikasi objek, merencanakan dan melakukan penyelidikan, menganalisis dan menginterpretasikan data, dan membuat sebuah kesimpulan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara alat musik gamelan jawa karawitan dengan pembelajaran  matematika. Terutama pada kajian unsur-unsur  dan sifat yang memiliki bentuk lingkaran, trapesium, persegi panjang, tabung, balok,  bola, dan kerucut.  Kajian sifat-sifat alat musik gamelan karawitan jawa  kemudian disesuaikan dengan Kompetensi Dasar SMK Kejuruan Kesenian, sehingga dapat dijadikan media pembelajaran matematika dikelas.
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PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan teknologi dan derasnya arus globalisasi telah berpengaruh pada perubahan pola hidup masyarakat baik budaya bangsa maupun  budaya lokal. Nilai-nilai budaya yang menjadi perekat kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara semakin luntur.  Sikap dan perilaku ramah, santun, kerjasama, saling menolong, saling menghormati, dan saling menghargai semakin terkikis dan bahkan lama-kelamaan bisa hilang. 
Berbagai usaha dilakukan pemerintah Indonesia untuk mempertahankan dan melestarikan budaya bangsa dan budaya lokal. Salah satu upaya  yang dilakukan pemerintah adalah melalui pelaksanaan pendidikan karakter dan budaya bangsa bagi para siswa di jalur pendidikan formal. Pendidikan matematika sebagai bagian dari pendidikan formal turut berperan dalam upaya pelestarian budaya dan penanaman nilai-nilai budaya serta pembangunan budaya bangsa. Untuk itu kajian matematika dalam budaya sangat dibutuhkan karena matematika merupakan konstruksi sosial-budaya, produk budaya, dan terkandung dalam budaya (Bishop, 1988;  Gerdes, 1996 ; Dowling, 1998). 
Hasil kajian matematika dalam budaya yang kemudian diintegrasikan dalam pembelajaran matematika merupakan upaya sistematis melalui pendidikan (pendidikan matematika) dalam pelestarian dan pewarisan budaya. Dalam hal ini matematika juga memiliki kekuatan yang dapat digunakan untuk mempertahankan budaya dan memajukan budaya karena matematika itu sendiri terkandung dalam budaya dan menyatu dengan budaya. Menurut Bazinet & Marshall (Osada, 2019) menunjukkan dari hasil penelitiannya bahwa terdapat relasi yang erat antara musik dan matematika., dimana melalui musik manusia belajar dua hal, yaitu musik itu sendiri dan matematika. 
Suatu hal spiritual dalam tradisi atau budaya, khususnya seni musik karawitan tidak akan mudah dijelaskan secara matematis, namun tidak menutup kemungkinan terdapat aktivitas matematis di dalam karawitan. Secara umum, di dalam musik terdapat beberapa unsur seperti nada, notasi, ritme atau irama, lagu, teknik dan sebagainya. Begitu pula dalam seni karawitan Jawa, terdapat unsur-unsur nada, notasi, irama, lagu, teknik, dan sebagainya yang mungkin terbentuk dari budaya dimana masyarakat Jawa dengan caranya sendiri menggunakan penalaran matematis bahkan menciptakan pola-pola tertentu yang dapat diinterpretasikan secara matematis baik dengan kesadaran ataupun tanpa kesadaran. (Osada, 2019).
Kurikulum pendidikan harus mampu membangun sikap dan karakter kuat dari peserta didik agar tetap menjaga jati diri, kehormatan keluarga, dan kebanggaan bangsa tanpa harus merasa tertinggal dari negara lain. Kurikulum juga harus bersifat terbuka artinya memberi peluang kepada daerah dan satuan pendidikan untuk memperkaya kurikulum sesuai dengan karakteristik daerah atau satuannya. Karakteristik daerah mencakup nilai budaya yang penting untuk ditanamkan pada setiap individu sejak dini, agar setiap individu mampu lebih memahami, memaknai, dan menghargai serta menyadari pentinganya nilai budaya dalam menjalankan setiap aktivitas kehidupan. Hal ini memunculkan suatu praktik budaya yang disebut dengan etnomatematika.
Selama proses pembelajaran berbasis Ethnomathematics menurut Ubiratan D’ambroso (Orey & Rosa, 2006), menyatakan bahwa sesuatu yang sangat luas yang mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, mitos, dan simbol. Kecenderungan ini merupakan teknik untuk menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan pengkodean, mengukur, mengklasifikasi, dan menyimpulakan. Dalam pembelajaran yang responsif budaya, guru matematika diharapkan mampu mewujudkan matematika sebagai ilmu yang melekat dengan budaya (cultural bounded) dalam pembelajaran. Untuk itu, guru perlu memahami latar belakang sosial budaya siswanya. Guru perlu memiliki pengetahuan potensi budaya lokalterkait dengan matematika, memahami pengetahuan matematika yang diperoleh siswa dari kegiatan sehari-harinya dan memiliki keterampilan untuk merancang pembelajaran matematika menggunakan budaya.(Danoebroto, 2016).
Pembelajaran saat ini perlu mengintegrasikan STEM dalam membangun ketrampilan abad 21 (Aninda, Permanasari, & Ardianto, 2019). STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam penerapan pembelajaran tematik integratif karena menggabungkan empat bidang dalam pendidikan (Sukmana, 2017). Empat bidang tersebut adalah sains, teknologi, teknik, dan matematika. (Jacob, 2020). Melalui pembelajaran berbasis STEM diharapkan siswa dapat menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengidentifikasi pertanyaan dan masalah dalam kehidupan siswa, menjelaskan fenomena alam, merancang dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti tentang masalah yang terkait dengan STEM (Twiningsih, 2020). Selain itu, siswa dituntut memecahkan masalah dunia nyata dan terlibat dalam illdefined tasks menjadi well-defined outcome melalui kerja sama dalam kelompok (Han, Capraro, & Capraro, 2015). 
Model pembelajaran yang sudah teruji dan teridentifikasi dengan mengintegrasikan STEM adalah Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), dan Inquiry Based Learning (Toto, 2019).  Model pembelajaran STEM terdiri dari delapan tahapan yaitu pendefinisian masalah, mengkaitkan dengan kehidupan nyata, merencanakan dan melakukan penyelidikan, menganalisis dan menginterpretasi data, membuat sebuah kesimpulan sementara, mendesain alternatif penyelesaian masalah, mendiskusikan solusi yang diperoleh, dan mengevaluasi serta mengkomunikasikan (Hidayati, Irmawati, & Prayitno, 2019).
Oleh karena itu, pengembangan etnomatematika pada gamelan jawa Karawitan dengan pendekatan STEM mampu menyeimbangkan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam menunjang pembelajaran dengan mengaplikasikan mobile learning. Sehingga dalam penelitian ini nantinya diharapkan kajian matematika pada gamelan jawa karawitan bersifat fisik berupa alat-alat musik  sebagai media pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi yaitu mendeskripsikan alat musik gamelan sebagai media pembelajaran di Sekolah khususya Sekolah Menengah Kejuruan Kesenian. Pendekatan etnografi atau etnometodologi adalah pendekatan penelitian kualitatif yang memiliki tujuan  mendeskripsikan  karakteristik  kultural  yang terdapat  dalam  diri  individu  atau sekelompok   orang   yang   menjadi   anggota   sebuah   kelompok   masyarakat   kultural (Hanurawan,  2016). Prosedur penelitian kualitatif model etnografi dimulai dengan menetapkan seorang guru sebagai informan kunci (key informant), melakukan wawancara, pengamatan alat-alat musik karawitan jawa, dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis domain, yaitu memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari alat-alat musik karawitan sebagai objek penelitian, kemudian mengkaji secara matematika dengan pendekatan STEM, yaitu mengindentifikasi objek, merencanakan dan melakukan penyelidikan, menganalisis dan menginterpretasikan data, dan membuat sebuah kesimpulan secara deskriptif. Hanurawan (2016), teknik analisis tematik etnografi dilakukan melalui prosedur: (a) Peneliti membuat daftar kategori yang menonjol sesuai dengan tujuan penelitian yang terdapat  dalam  data-data  hasil  pengumpulan  data  (hasil  observasi,  wawancara, dokumen, dan rekaman audio dan video); (b) Peneliti memberi label terhadap kategori-kategori yang muncul; dan (c) Berdasarkan  pada  daftar  kategori  yang  menonjol  tersebut  maka  kemudian  peneliti membuat kesimpulan-kesimpulan hasil-hasil penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara guru kesenian dan observasi objek oleh peneliti pada bagian tahap pertama diperoleh sebuah data yang menunjukkan bahwasannya pelajaran matematika dapat dikaitkan dengan kebudayaan yang ada di Indonesia yaitu pada alat musik Gamelan Jawa. Beberapa materi matematika yang ada pada sekolah SMK N 1 Bantul dapat dikaitkan dengan gamelan jawa karawitan yaitu pada materi lingkaran,  bangun datar dan bangun ruang. Gamelan Jawa terdiri dari berbagai alat musik yang bermacam-macam aneka ragam dan beberapa dari alat musik gamelan itu sendiri memiliki bagian yang berbentuk lingkaran seperti, bonang, kempul, kethuk, gong, kendang, bonang penerus, dan kenong dan ada juga yang berbentuk bangun ruang.
Dari pengamatan peneliti menemukan data yang berupa hasil observasi, dan hasil  wawancara dengan guru kesenian diperoleh bahwa alat-alat gamelan karawitan jawa memiliki sifat dan unsur-unsur yang membentuk bangun datar,, dan kajian matematika lainnya. Dalam penelitian ini kajian pembelajaran matematika menggunakan pendekatan STEM  untuk mengidentifikasi alat-alat gamelan karawitan jawa. Bentuk  alat-alat gamelan dan hasil identifikasi unsur-unsur sesuai dengan gambar berikut ini :
[image: ]
Gambar 1. Kajian unsur-unsur gamelan dalam matematika
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif etnografi dapat diketahui unsur-unsur atau sifat-sifat alat gamelan karawitan jawa yaitu :
	Nama gamelan
	Unsur-unsur

	Kendang
	Kendang  mempunyai  unsur  lingkaran  yang  ada  pada  bagian  kulit  atau  pada  bagian  yang  dipukul  dan  unsur  bangun  ruang  yang ada  pada  bagian  Kendang  yang  berbentuk  tabung.  Siswa langsung  saja  mengukur  jari-jari,  tali  busur,  keliling,  juring,  luas  dan diameter dari unsur lingkaran yang ada pada Kendang dan juga mengukur tinggi dan jari-jari yang ada pada bagian dari Kendang

	Gender barung dan penerus
	Gender barung dan penerus  yang  bentuk  juga  mirip  dengan  saron  dan  juga  peking  akan tetapi  yang  membedakan  yaitu  tebal  tipisnya  bagian  besi.  Pengamatan siswa  yaitu  pada  bagian  ini  memiliki  unsur  persegi  panjang  juga  dan langsung  saja  mengukur  panjang  serta  lebarnya  dan  kemudian  dihitung luas dan keliling dari bagian ini

	Bonang barung dan penerus
	Bonang  dengan  bentuk  yang  hampir  sama  dengan  kenong  tetapi  yang membedakan dengan kenong  yaitu  ukuran  yang  agak  kecil  dibandingkan dengan  kenong,  disini  Bonang  juga    termasuk  alat  musik  yang  memiliki  unsur  lingkaran  pada  alasnya  dan  juga  siswa  mendapatkan  pada  tempat bonang   yang   berbentuk   persegi.   Hal   ini  berarti   siswa   bukan  hanya mendapatkan   berbentuk    lingkaran    saja    akan    tetapi    siswa    juga 
mendapatkan  unsur  bangun  datar.  Siswa  disini  juga  langsung  mengukur jari-jari,  tali  busur,  keliling,  juring,  luas  dan diameter  dari  bonang  tersebut dan  juga  mengukur  berapa  panjang  serta  lebar  alat  tempat  bonang tersebut

	Kenong
	Kenong  memuat unsur   lingkaran   yang   didapatkan   oleh   siswa   melalui   pembelajaran langsung  kemudian  siswa  mengukur  berapa  jari-jari,  tali  busur,  keliling, juring, luas dan diameternya. 

	Kempul gong
	Alat musik   gamelan   yang   bernama  kempul, disini kempul juga hampir sama bentuknya dengan gong dan juga  di gantung seperti gong akan tetapi bentuk dari kempul sendiri lebih kecil  dibandingkan   dengan   gong.   Pada   alas   kempul   juga   memiliki   unsur  lingkaran.  Aktivitas  siswa  juga  sama  dengan  pada  saat  mengukur  gong tadi.  Siswa  disini  juga  langsung  mengukur  jari-jari,  tali  busur,  keliling, juring, luas dan diameter kempul tersebut

	Balungan 
	Balungan  yang  bentuk  juga  mirip  dengan  saron  dan  juga  peking  akan tetapi  yang  membedakan  yaitu  tebal  tipisnya  bagian  besi.  Pengamatan siswa  yaitu  pada  bagian  ini  memiliki  unsur  persegi  panjang  juga  dan langsung  saja  mengukur  panjang  serta  lebarnya  dan  kemudian  dihitung luas dan keliling dari bagian ini






KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan  bahwa adanya keterkaitan antara alat musik gamelan jawa karawitan dengan pembelajaran  matematika. Terutama pada kajian unsur-unsur  dan sifat yang memiliki bentuk lingkaran, trapesium, persegi panjang, tabung, balok,  bola, dan kerucut.  Kajian sifat-sifat alat musik gamelan karawitan jawa  kemudian disesuaikan dengan Kompetensi Dasar SMK Kejuruan Kesenian, sehingga dapat dijadikan media pembelajaran matematika dikelas sesuai dengan indikator pembelajaran dalam kurikulum 2013.
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